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Ada Tambahan Double Track, Bisnis 
Ekspedisi lewat KA Makin Mudah 

GUBENG - Jalur ganda 
(double track) kereta api 
saat ini sudah tersambung 
untuk wilayah Jawa Ti-
mur, yakni di Stasiun Mo-
jokerto-Stasiun Sepanjang 
(Sidoarjo). Dengan terpa-
sangnya jalur tersebut 
maka bisa dilintasi dua 
arah, yakni arah barat 
atau timur pada waktu dan 
titik yang sama. Sehingga 
memudahkan ke lan caran 
kereta penumpang maupun 
kereta logistik.

Direktur KAI Logistik 
Ahmad Malik Syah men-
gatakan, saat ini dinamika 
industri logistik menjadi 
tantangan sekaligus pelu-
ang bagi segmen layanan 
kurir. Apalagi saat ini ada 
jalur double track kereta 
api yang mempermudah 
dan memberikan kenya-
manan dalam mengirim-
kan barang untuk sampai 
ke tujuan. “Peluang terse-
but diharapkan mampu 
menyumbang setidaknya 
tujuh persen dari total tar-
get angkutan bisnis kurir 
pada tahun 2024,” kata 
Malik, Senin (26/2).

Setelah rampung pem-
ba ngunan double track 
Mojokerto-Sepanjang, ren-
cananya Balai Teknik Per-
keretaapian (BTP) Sura-
baya akan melakukan 
pem  bangunan jalur double 
track Sepanjang-Wonokro-
mo (Surabaya) sepanjang 
tujuh kilometer. Jalur ter-
sebut nantinya akan 
meng  hubungkan jalur 

gan da selatan Jawa, se-
perti Cirebon-Purwokerto-
Yogyakarta-Solo-Madiun-
Wonokromo dengan seg-
men Mojokerto-Sepanjang.

Tentu hal ini menurut-
nya akan meningkatkan 
kapasitas angkut barang 
melalui KA dari 5.000 Te-
us per pekan menjadi 
10.000-15.000 Teus per pe-
kan. Dan diharapkan bi-
aya logistik dapat diturun-
kan dari 27 persen menja-
di 17 persen. “Sampai se-
karang angkutan logistik 
kita tidak kompetitif di-
banding negara lain yang 
rata-rata maksimal hanya 
10 persen. Kelebihanannya 
dapat menghemat konsum-
si BBM Rp 57,8 miliar seta-
hun. Penghematan itu ter-
jadi karena waktu tempuh 
lebih cepat dan tidak perlu 
berhenti lagi saat persi-
langan,” tuturnya.

Dengan hadirnya jalur 
ganda atau double track da-
pat menopang pengem ba-
ngan industri pangan yang 
dilakukan swasta dan dist-
ribusi barang akan lebih 
cepat. Serta kesenjangan 
dalam menikmati hasil 
pembangunan bisa teratasi.

Sementara itu jasa eks-
pedisi saat ini terus ber-
kembang seiring dengan 
perubahan gaya hidup ma-
syarakat yang sudah bera-
lih dengan membeli ba-
rang melalui pasar kon-
vensional ke pasar digital.

Menurut pengamat eko-
nomi Made Gita Nadya 

Ayu Ariani, kini masyara-
kat membeli barang bukan 
untuk menggunakannya 
semata. Tetapi juga untuk 
mengejar status sosial 
dengan membeli barang 
dari para influenser. Se-
hingga banyak orang yang 
membeli dari pasar digi-
tal. Pengiriman barang 
pun semakin meningkat.

“Yang mereka kejar bu-
kan hanya kebutuhan ba-
rangnya, tapi status sosial 
yang mereka dapatkan ke-
tika seolah-olah ‘berinter-
aksi’ de ngan para artis. Ja-
di banyak ekspedisi yang 
kebanjiran pengiriman ba-
rang sehingga diper lukan 
pengiriman yang mudah dan 
aman,” kata Made Gita.

Agar saling bersinergi ma-
ka disarankan jangan hanya 
terpaku pada model pemasa-
ran konvensional. Karena 
sebenarnya banyak juga pe-
latihan dari pemerintah ten-
tang digital marketing. 
“Maka dari itu, ketika me-
reka mulai berjualan di lo-
kasi pasar tentu tidak seba-
tas mengunggah dagangan-
nya,” sambungnya.

Ia menyarankan kepada 
pedagang untuk mulai rutin 
membuat konten terkait da-
gangannya, sehingga dapat 
menarik masyarakat untuk 
membelinya. “Pedagang ju-
ga sebaiknya beradaptasi 
dan tidak hanya terpaku pa-
da model pemasaran kon-
vensional sedangkan tekno-
logi terus berkem bang,” 
pungkasnya. (rmt/opi) 
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DIKEBUT: Jalur double track kereta api yang dibangun di Jawa Timur memudahkan kelancaran arus 
kereta penumpang maupun logistik. 

Di 2023, Arus Petikemas di TPS Naik 6 Persen
TANJUNG PERAK -  

Sepanjang tahun 2023, PT 
Terminal Petikemas Sura-
baya (TPS) berhasil men-
catat kenaikan arus peti-
kemas sebesar 1.449.641 
TEUs. Capaian itu naik  
6,11 persen dibanding ta-
hun sebelumnya. Angka 
tersebut didapat dari kon-
tribusi peti kemas interna-
sional tercatat sebesar 
1.375.927 TEUs dan peti 
kemas domestik sebanyak 
73.713 TEUs.

Direktur Utama TPS 
Wahyu Widodo mengata-
kan, mengawali tahun 
2024, TPS sebagai salah 
satu anak usaha Subhol-
ding Pelindo Terminal Pe-
tikemas (SPTP) melayani 
sandar perdana kapal mi-
lik pelayaran Hapag-
Lloyd, MV. Jakarta Ex-
press pada awal Januari 
lalu. Kapal dengan pan-
jang 260 meter dan kapa-
sitas 4.672 TEUs ini mela-
kukan bongkar muat per-
tamanya di Surabaya 
dengan tujuan Singapore.

“Tidak hanya itu, di Ja-
nuari, TPS juga menerima 
tiga kapal yang masing-
masing dioperatori secara 
regular oleh RCL pada 
CS2/RCI service dengan 
kapal MV. Whutthi Bhum. 
Kemudian OOCL dengan 
MV. Xin Yan Tai pada Chi-
na 1/CIP 1 service dan 
Cosco yang mengoperatori 
MV Xin Qing Dao pada 
KCS/NIS 1 service. Join 
service tersebut dilakukan 
bersama dengan CNC 
(CMA CGM Group) untuk 
tujuan Philippine, China, 

transshipment Hong Kong, 
Singapore dan Malaysia,” 
ungkap Wahyu.

Lebih jauh ia mengata-
kan, sepanjang tahun 2023 
sudah ada delapan servis 
baru yang dilayani melalui 
TPS. Sehingga sangat ber-
kontribusi dalam mening-
katkan arus peti kemas 
TPS sepanjang tahun 2023. 
“Alhamdulillah awal tahun 
2024, kami sudah meneri-
ma beberapa joining service 
melalui TPS, ini merupa-
kan awal yang baik untuk 
merealisasikan target 
2024,” sambungnya.

Sepanjang tahun 2023, 
lanjut Wahyu, TPS terus 
melakukan upaya transfor-
masi dalam meningkatkan 
layanan bongkar muat me-
lalui berbagai faktor pendu-
kung. Di antaranya perbai-
kan struktur akses jemba-
tan, peninggian sebagian 
area penumpukan pada 
blok UV dan karantina, 
hingga pemutakhiran sys-
tem digitalisasi TPS yang 

terus dikembangkan demi 
memberikan jangkauan ke-
mudahan bagi seluruh pe-
langgan TPS.

“TPS juga mengembang-
kan system pemutakhiran 
TI yang mendukung per-
kembangan pelabuhan ke 
arah digital port terminal, 
mulai dari Container Da-
mage Report (CDR) online, 
custom behandle manage-
ment system (pengem ba-
ngan sistem aplikasi un-
tuk percepatan  proses ins-
peksi Bea dan Cukai de-
ngan menghilangkan sis -
tem berlangganan TK BM 
diubah dengan sistem ant-
rian) dan gate automa-
tion,” ujarnya.

Sedangkan untuk renca-
na kerja tahun 2024, Wah-
yu menyebut jika TPS akan 
melakukan integrasi sys-
tem informasi TOS (Termi-
nal Operation System) Nu-
santara yang terkoneksi 
dengan seluruh terminal di 
Indonesia yang dikelola 
oleh Pelindo. (rmt/opi)
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SIBUK: Sepanjang tahun 2023, PT Terminal Petikemas Surabaya (TPS) 
berhasil mencatat kenaikan arus petikemas sebesar 1.449.641 TEUs.


